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Abstrak 

Artikel ini membahas manajemen majelis ta’lim sebagai praktik pengelolaan organisasi pembelajaran 

keagamaan berbasis komunitas. Majelis ta’lim tidak diposisikan semata-mata sebagai tempat 

penyampaian ceramah, melainkan sebagai institusi sosial yang memproduksi pengetahuan, membentuk 

akhlak, memperkuat keluarga, mengembangkan kepemimpinan, dan menyediakan solidaritas ketika 

masyarakat menghadapi perubahan. Pembahasan mengintegrasikan teori organisasi, kepemimpinan 

pelayan, pendidikan orang dewasa, modal sosial, psychological safety, manajemen strategis, pengelolaan 

relawan, digitalisasi, dan evaluasi dampak. Artikel mengusulkan model manajemen yang terdiri atas 

orientasi nilai, diagnosis kebutuhan, desain program, tata kelola amanah, pelaksanaan inklusif, 

pembelajaran berbasis data, dan perbaikan berkelanjutan. Dua studi kasus hipotetis—perkotaan dan 

perdesaan—digunakan untuk menunjukkan bahwa prinsip manajemen perlu diterjemahkan secara 

kontekstual. Kesimpulannya, majelis ta’lim yang kuat ialah organisasi yang berakar pada keikhlasan dan 

tradisi, namun terbuka terhadap pengetahuan, akuntabilitas, regenerasi, teknologi etis, serta pelayanan 

sosial yang nyata. 

Kata Kunci: majelis ta’lim; manajemen organisasi; pendidikan orang dewasa; kepemimpinan pelayan; 

modal sosial; pemberdayaan masyarakat; digitalisasi; akuntabilitas. 

https://rudyct.com/ab/Buku-Artikel-rudyct-23-24.htm
http://www.rudyct.com/cv.pdf
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Pendahuluan  

Berikut ayat Al-Qur’an dan hadis yang relevan untuk memperkuat narasi artikel “Manajemen Majelis 

Ta’lim”. 

1. Majelis Ta’lim sebagai Sarana Amar Ma’ruf 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.” 

QS. Ali ‘Imran [3]: 104 

Baca ayat 

Ayat ini menjadi dasar normatif bahwa majelis ta’lim bukan hanya forum pengajian, tetapi juga lembaga 

pembinaan moral dan sosial. Pengelolaannya perlu diarahkan untuk membangun kebiasaan baik, 

kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

2. Metode Dakwah yang Bijaksana 

“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, serta berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik.” 

QS. An-Nahl [16]: 125 

Baca ayat 

Ayat ini relevan bagi metode pembelajaran dan komunikasi majelis ta’lim. Ustaz atau pengurus perlu 

menyampaikan materi secara bijaksana, santun, argumentatif, dan sesuai tingkat pemahaman jamaah. 

Perbedaan pendapat tidak boleh dikelola melalui penghinaan atau pemaksaan. 

3. Keutamaan Ilmu dan Pendidikan 

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat.” 

QS. Al-Mujadilah [58]: 11 

Baca ayat 

Ayat ini menegaskan bahwa pendidikan keagamaan memiliki fungsi transformasional. Manajemen majelis 

ta’lim harus memastikan bahwa kegiatan tidak berhenti pada rutinitas, tetapi meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan kualitas perilaku jamaah. 

4. Perbedaan antara Orang Berilmu dan Tidak Berilmu 

“Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 

QS. Az-Zumar [39]: 9 

Baca ayat 

https://quran.com/3/104
https://quran.com/16/125
https://quran.com/58/11
https://quran.com/39/9
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Ayat ini mendukung pentingnya pengembangan kurikulum, pemilihan ustaz yang kompeten, dan budaya 

belajar berkelanjutan. Majelis ta’lim perlu membangun jamaah yang mampu berpikir kritis, memahami 

sumber agama, dan menerapkan ilmu secara bertanggung jawab. 

5. Doa untuk Pengembangan Pengetahuan 

“Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” 

QS. Taha [20]: 114 

Baca ayat 

Ayat ini mengajarkan bahwa pencarian ilmu bersifat terus-menerus. Pengurus, ustaz, dan jamaah tidak 

boleh merasa telah selesai belajar. Dalam konteks manajemen, hal ini berhubungan dengan evaluasi, 

inovasi, kaderisasi, dan pembelajaran organisasi. 

6. Musyawarah dan Kepemimpinan Partisipatif 

“Maafkanlah mereka, mohonkan ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu.” 

QS. Ali ‘Imran [3]: 159 

Baca ayat 

Ayat ini sangat penting bagi tata kelola majelis ta’lim. Pengambilan keputusan sebaiknya dilakukan melalui 

musyawarah, dengan sikap lemah lembut, keterbukaan terhadap pendapat, dan kesediaan menerima 

koreksi. 

7. Kerja Sama dalam Kebaikan 

“Tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan 

permusuhan.” 

QS. Al-Ma’idah [5]: 2 

Baca ayat 

Ayat ini menjadi dasar bagi kerja sama antara majelis ta’lim, masjid, sekolah, pesantren, perguruan tinggi, 

pemerintah, lembaga zakat, dan masyarakat. Kemitraan harus diarahkan pada manfaat, bukan 

kepentingan pribadi atau persaingan antarorganisasi. 

8. Pembagian Peran Pendidikan Keagamaan 

“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi ke medan perang. Mengapa sebagian dari 

setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama dan memberi 

peringatan kepada kaumnya...” 

QS. At-Taubah [9]: 122 

Baca ayat 

https://quran.com/20/114
https://quran.com/3/159
https://quran.com/5/2
https://quran.com/9/122
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Ayat ini mendukung pentingnya spesialisasi dan pembagian kerja. Sebagian anggota dapat berfokus pada 

pendalaman ilmu, sebagian pada pendidikan, administrasi, pelayanan sosial, komunikasi, dan pengelolaan 

keuangan. 

9. Penghormatan terhadap Keragaman 

“Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.” 

QS. Al-Hujurat [49]: 13 

Baca ayat 

Ayat ini relevan bagi prinsip inklusi. Majelis ta’lim perlu menghormati perbedaan usia, pendidikan, 

ekonomi, budaya, pengalaman keagamaan, dan kemampuan digital jamaah. 

10. Konsistensi antara Ucapan dan Tindakan 

“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” 

QS. As-Saff [61]: 2–3 

Baca ayat 

Ayat ini sangat relevan bagi integritas pengurus dan ustaz. Program tentang amanah, disiplin, kejujuran, 

dan kepedulian sosial harus tercermin dalam perilaku organisasi, termasuk pengelolaan dana dan 

hubungan antarjamaah. 

Hadis-Hadis yang Relevan 

1. Tanggung Jawab Kepemimpinan 

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya.” 

HR. Bukhari dan Muslim; Shahih Muslim No. 1829a 

Sumber hadis 

Hadis ini menjadi fondasi utama manajemen majelis ta’lim. Ketua, bendahara, sekretaris, ustaz, dan 

koordinator kegiatan semuanya memiliki amanah sesuai bidangnya. 

2. Keutamaan Memahami Agama 

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, niscaya Dia memahamkannya dalam urusan 

agama.” 

HR. Bukhari No. 71 

Sumber hadis 

Majelis ta’lim harus dipahami sebagai sarana tafaqquh fi al-din, yaitu pendalaman agama yang 

menghasilkan pemahaman, bukan sekadar hafalan atau pengulangan informasi. 

https://quran.com/49/13
https://quran.com/61/2
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3. Keutamaan Menuntut Ilmu 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga.” 

HR. Tirmidzi No. 2646 

Sumber hadis 

Hadis ini memberi motivasi spiritual kepada jamaah agar kegiatan belajar dipandang sebagai ibadah 

sekaligus investasi pembentukan manusia. 

4. Belajar dan Mengajarkan Al-Qur’an 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” 

HR. Bukhari No. 5027 

Hadis ini memperkuat peran ustaz, guru, mentor, dan fasilitator. Namun, mengajarkan Al-Qur’an juga 

menuntut kompetensi, keteladanan, dan tanggung jawab terhadap ketepatan materi. 

5. Niat sebagai Dasar Pelayanan 

“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.” 

HR. Bukhari No. 1 dan Muslim No. 1907 

Manajemen majelis ta’lim harus berakar pada niat yang benar. Administrasi, pengumpulan dana, kegiatan 

sosial, dan kepemimpinan tidak boleh diarahkan untuk popularitas, dominasi, atau keuntungan pribadi. 

6. Memudahkan, Bukan Mempersulit 

“Mudahkanlah dan jangan mempersulit; berilah kabar gembira dan jangan membuat orang menjauh.” 

HR. Bukhari dan Muslim 

Hadis ini relevan dengan desain program, bahasa dakwah, jadwal kegiatan, pelayanan kepada peserta 

baru, dan pendekatan terhadap generasi muda. Majelis ta’lim harus menjadi ruang yang mengundang, 

bukan menakutkan. 

7. Ilmu yang Terus Mengalir 

“Apabila manusia meninggal dunia, terputus amalnya kecuali tiga: sedekah jariah, ilmu yang 

bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.” 

HR. Muslim 

Hadis ini menempatkan majelis ta’lim sebagai lembaga yang dapat menghasilkan ilmu bermanfaat dan 

warisan sosial lintas generasi. Dokumentasi materi, kaderisasi, dan pembinaan jamaah menjadi bagian 

penting dari keberlanjutan organisasi. 

8. Membangun Praktik Kebaikan 
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“Barang siapa memulai suatu kebiasaan baik dalam Islam, ia memperoleh pahala dan pahala orang-

orang yang mengikutinya.” 

HR. Muslim No. 1017e 

 

Sumber hadis 

Hadis ini dapat menjadi dasar inovasi program, seperti kelas keluarga, literasi digital, layanan sosial, 

pendampingan ekonomi, perpustakaan jamaah, dan pembinaan generasi muda. 

Narasi Integratif untuk Artikel 

Dengan demikian, manajemen majelis ta’lim memiliki dasar keislaman yang kuat. QS. Ali ‘Imran [3]: 104 

memberikan orientasi amar ma’ruf; QS. An-Nahl [16]: 125 memberikan metode dakwah yang bijaksana; 

QS. Ali ‘Imran [3]: 159 menegaskan pentingnya musyawarah; sedangkan QS. Al-Ma’idah [5]: 2 

mendorong kerja sama dalam kebajikan. Prinsip-prinsip tersebut diperkuat oleh hadis tentang tanggung 

jawab kepemimpinan, keutamaan ilmu, pentingnya niat, dan kewajiban membangun kemudahan bagi 

umat. 

Oleh karena itu, majelis ta’lim tidak boleh dikelola hanya sebagai kegiatan ceramah rutin. Ia perlu 

dikembangkan sebagai organisasi pembelajar yang memiliki visi, struktur, kurikulum, kepemimpinan, 

akuntabilitas keuangan, kaderisasi, perlindungan jamaah, serta evaluasi dampak. Manajemen yang baik 

bukan sekularisasi kegiatan keagamaan, melainkan cara untuk memastikan bahwa amanah dakwah, 

pendidikan, dan pelayanan sosial dilaksanakan secara tertib, transparan, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Majelis ta’lim merupakan salah satu bentuk pendidikan keagamaan nonformal yang paling dekat dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim Indonesia. Ia hadir di ruang-ruang yang akrab: masjid, mushala, 

rumah, kantor, kampus, kompleks perumahan, dan lingkungan desa. Kedekatan menjadi kekuatan karena 

proses belajar tidak terpisah dari pengalaman hidup. Namun, kedekatan juga menciptakan tantangan 

manajerial: batas organisasi sering kabur, tugas bergantung pada relawan, administrasi tidak selalu 

tertulis, dan evaluasi kerap disamakan dengan ramainya kehadiran. 

Artikel ini menggunakan istilah manajemen dalam arti luas dan etis. Manajemen bukan sekadar teknik 

mengendalikan orang atau mengejar efisiensi, melainkan proses mengarahkan sumber daya, 

pengetahuan, relasi, dan keputusan agar tujuan pelayanan tercapai. Dalam konteks majelis ta’lim, 

efisiensi yang mengorbankan martabat jamaah bukanlah keberhasilan. Sebaliknya, kelembutan tanpa 

kejelasan tanggung jawab dapat menghasilkan kebingungan dan pemborosan. Profesionalitas perlu 

dipahami sebagai bentuk amanah. 
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Tantangan kontemporer membuat kebutuhan tersebut semakin penting. Jamaah hidup dalam arus 

informasi cepat, perubahan pola kerja, tekanan ekonomi, urbanisasi, konflik identitas, dan penggunaan 

media sosial. Anak muda belajar melalui berbagai platform; orang tua menghadapi persoalan 

pengasuhan; keluarga memerlukan literasi finansial dan kesehatan; komunitas membutuhkan 

kemampuan merespons bencana dan kerentanan sosial. Majelis ta’lim dapat menjadi ruang integrasi yang 

menghubungkan pengetahuan agama dengan kecakapan menghadapi realitas, selama desain 

programnya tidak berhenti pada pola satu arah. 

Tujuan artikel ini adalah membangun kerangka komprehensif untuk pengelola, pembina, ustaz, peneliti, 

dan pemangku kebijakan. Fokusnya mencakup tata kelola, kepemimpinan, kurikulum, jamaah, keuangan, 

relawan, perempuan, generasi muda, teknologi, kemitraan, risiko, evaluasi, dan kebijakan. Kerangka ini 

tidak dimaksudkan menyeragamkan semua majelis ta’lim. Setiap komunitas memiliki sejarah dan karakter 

sendiri. Yang ditawarkan adalah prinsip dan alat berpikir agar otonomi lokal menghasilkan pelayanan yang 

lebih bermutu, inklusif, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

1. Fondasi Konseptual Majelis Ta’lim 

Bab ini menempatkan fondasi konseptual majelis ta’lim sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Majelis ta’lim adalah organisasi pembelajaran 

keagamaan berbasis komunitas yang menghubungkan ilmu, akhlak, solidaritas, dan pelayanan publik. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 
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Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, fondasi konseptual majelis ta’lim perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

2. Sejarah dan Transformasi Kelembagaan 

Bab ini menempatkan sejarah dan transformasi kelembagaan sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Majelis ta’lim tumbuh dari tradisi pengajian rumah, 

masjid, mushala, dan kelompok perempuan, lalu berkembang menjadi organisasi sosial-keagamaan. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 
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Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, sejarah dan transformasi kelembagaan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

3. Tujuan, Nilai, dan Orientasi Pelayanan 

Bab ini menempatkan tujuan, nilai, dan orientasi pelayanan sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Manajemen majelis ta’lim harus berangkat dari 

pertumbuhan iman, kecakapan hidup, kematangan sosial, dan kemaslahatan lingkungan. 
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Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, tujuan, nilai, dan orientasi pelayanan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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4. Analisis Pemangku Kepentingan 

Bab ini menempatkan analisis pemangku kepentingan sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Keberlanjutan majelis ta’lim bergantung pada 

kemampuan membaca kebutuhan jamaah, ustaz, masjid, pemerintah, lembaga zakat, dan mitra 

masyarakat. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 
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kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, analisis pemangku kepentingan perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

5. Tata Kelola dan Akuntabilitas 

Bab ini menempatkan tata kelola dan akuntabilitas sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Tata kelola yang sehat memerlukan pembagian 

kewenangan, prosedur keputusan, transparansi dana, perlindungan peserta, dan evaluasi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 
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Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, tata kelola dan akuntabilitas perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

6. Kepemimpinan Pelayan 

Bab ini menempatkan kepemimpinan pelayan sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. Organisasi 

keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, identitas, dan 

harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan kehidupan, 

bukan sekadar keteraturan administrasi. Kepemimpinan efektif menggabungkan keteladanan moral, 

kemampuan mengorganisasi, kerendahan hati, dan keberanian memperbaiki praktik. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 
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bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, kepemimpinan pelayan perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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7. Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja 

Bab ini menempatkan struktur organisasi dan pembagian kerja sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Struktur sederhana tetap membutuhkan kejelasan 

peran agar pendidikan, sekretariat, keuangan, humas, sosial, dan teknologi tidak bertumpu pada satu 

orang. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 
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kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, struktur organisasi dan pembagian kerja perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

8. Perencanaan Strategis Berbasis Masalah 

Bab ini menempatkan perencanaan strategis berbasis masalah sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Rencana strategis disusun dari diagnosis kebutuhan, 

prioritas terbatas, indikator hasil, jadwal, penanggung jawab, dan sumber daya realistis. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 
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Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, perencanaan strategis berbasis masalah perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

9. Manajemen Program dan Kurikulum 

Bab ini menempatkan manajemen program dan kurikulum sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Kurikulum perlu menghubungkan Al-Qur’an dan 

hadis dengan keluarga, ekonomi, kesehatan, kewargaan, lingkungan, dan literasi digital. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 
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bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, manajemen program dan kurikulum perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 
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• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

10. Andragogi dan Pembelajaran Orang Dewasa 

Bab ini menempatkan andragogi dan pembelajaran orang dewasa sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Jamaah dewasa belajar aktif ketika materi relevan 

dengan pengalaman, dialogis, menghormati peserta, dan memberi ruang refleksi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 
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benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, andragogi dan pembelajaran orang dewasa perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

11. Rekrutmen dan Pengembangan Ustaz 

Bab ini menempatkan rekrutmen dan pengembangan ustaz sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Mutu majelis ta’lim ditentukan oleh pendidik yang 

menguasai substansi agama, pedagogi orang dewasa, komunikasi, dan etika. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 
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Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, rekrutmen dan pengembangan ustaz perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

12. Manajemen Jamaah dan Inklusi 

Bab ini menempatkan manajemen jamaah dan inklusi sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Jamaah adalah komunitas beragam dalam usia, 

gender, ekonomi, pendidikan, dan pengalaman keagamaan. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 
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Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, manajemen jamaah dan inklusi perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

13. Komunikasi Organisasi dan Dakwah 

Bab ini menempatkan komunikasi organisasi dan dakwah sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Komunikasi yang baik mengubah pengumuman 

menjadi percakapan bermakna dan menjaga kepercayaan di tengah perbedaan. 
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Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, komunikasi organisasi dan dakwah perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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14. Manajemen Konflik dan Moderasi 

Bab ini menempatkan manajemen konflik dan moderasi sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Perbedaan tafsir, kepemimpinan, dana, dan kegiatan 

dikelola melalui dialog, prosedur, dan keadilan. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 
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tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, manajemen konflik dan moderasi perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

15. Keuangan, Zakat, Infak, dan Wakaf 

Bab ini menempatkan keuangan, zakat, infak, dan wakaf sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Keuangan merupakan amanah sosial yang menuntut 

anggaran, bukti transaksi, laporan berkala, dan orientasi manfaat. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 
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Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, keuangan, zakat, infak, dan wakaf perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

16. Pengelolaan Relawan dan Kaderisasi 

Bab ini menempatkan pengelolaan relawan dan kaderisasi sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Relawan memerlukan orientasi, dukungan, 

penghargaan, batas tugas, dan kesempatan berkembang. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 
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bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, pengelolaan relawan dan kaderisasi perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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17. Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Bab ini menempatkan pemberdayaan perempuan dan keluarga sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Basis jamaah perempuan strategis bagi pendidikan 

keluarga, kesehatan, ekonomi rumah tangga, perlindungan anak, dan ketahanan sosial. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 
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tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, pemberdayaan perempuan dan keluarga perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

18. Generasi Muda dan Regenerasi 

Bab ini menempatkan generasi muda dan regenerasi sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Regenerasi membutuhkan ruang kepemimpinan, 

proyek nyata, mentor, bahasa relevan, dan kepercayaan antar-generasi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 
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Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, generasi muda dan regenerasi perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

19. Digitalisasi dan Model Hibrida 

Bab ini menempatkan digitalisasi dan model hibrida sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Teknologi memperluas akses dan koordinasi, tetapi 

perlu etika data, literasi media, dan perhatian pada kesenjangan akses. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 
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Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, digitalisasi dan model hibrida perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

20. Data, Informasi, dan AI yang Bertanggung Jawab 

Bab ini menempatkan data, informasi, dan ai yang bertanggung jawab sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 
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kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Data dan AI dapat membantu 

perencanaan, tetapi keputusan memerlukan penilaian manusia, privasi, verifikasi, dan tanggung jawab 

moral. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 
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Dengan demikian, data, informasi, dan ai yang bertanggung jawab perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

21. Kemitraan dan Jejaring Sosial 

Bab ini menempatkan kemitraan dan jejaring sosial sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Majelis ta’lim memperoleh daya ungkit melalui 

jejaring dengan masjid, sekolah, pesantren, perguruan tinggi, puskesmas, pemerintah, dan filantropi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 
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alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, kemitraan dan jejaring sosial perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

22. Program Sosial dan Ketahanan Komunitas 

Bab ini menempatkan program sosial dan ketahanan komunitas sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Majelis ta’lim dapat menjadi infrastruktur sosial 

untuk merespons kemiskinan, bencana, penyakit, kekerasan, dan krisis ekonomi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 
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Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, program sosial dan ketahanan komunitas perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

23. Manajemen Risiko dan Perlindungan Peserta 

Bab ini menempatkan manajemen risiko dan perlindungan peserta sebagai persoalan manajerial sekaligus 

moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Risiko reputasi, keuangan, keselamatan, 

ekstremisme, pelecehan, misinformasi, dan konflik harus dipetakan serta ditangani. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 
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Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, manajemen risiko dan perlindungan peserta perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 
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• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

24. Monitoring, Evaluasi, dan Pembelajaran Organisasi 

Bab ini menempatkan monitoring, evaluasi, dan pembelajaran organisasi sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 

kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Evaluasi menilai perubahan 

pengetahuan, sikap, perilaku, relasi sosial, dan manfaat masyarakat, bukan hanya jumlah acara. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 
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Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, monitoring, evaluasi, dan pembelajaran organisasi perlu dipahami sebagai siklus 

belajar: merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman 

peserta, menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara 

kesinambungan tradisi dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen 

menyediakan cara agar akar tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

25. Indikator Kinerja dan Dampak 

Bab ini menempatkan indikator kinerja dan dampak sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Indikator perlu membedakan input, proses, output, 

outcome, dan dampak agar aktivitas ramai tidak disamakan dengan perubahan. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 
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melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, indikator kinerja dan dampak perlu dipahami sebagai siklus belajar: merencanakan 

berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, menilai bukti, 

lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi dan 

kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar tersebut 

menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

26. Studi Kasus Penguatan Majelis Ta’lim Perkotaan 

Bab ini menempatkan studi kasus penguatan majelis ta’lim perkotaan sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 

kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Kasus hipotetis di Bogor 

menunjukkan bahwa tata kelola, kurikulum, data jamaah, dan kaderisasi dapat meningkatkan relevansi. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 
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dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, studi kasus penguatan majelis ta’lim perkotaan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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27. Studi Kasus Majelis Ta’lim di Wilayah Perdesaan 

Bab ini menempatkan studi kasus majelis ta’lim di wilayah perdesaan sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 

kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Dalam konteks desa, 

pengelolaan peka terhadap musim kerja, jarak, ekonomi rumah tangga, tradisi lokal, dan konektivitas. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 
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tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, studi kasus majelis ta’lim di wilayah perdesaan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

28. Model Implementasi Dua Belas Bulan 

Bab ini menempatkan model implementasi dua belas bulan sebagai persoalan manajerial sekaligus moral. 

Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola kepercayaan, makna, 

identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas relasi dan perubahan 

kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Transformasi dilakukan melalui pemetaan, 

kesepakatan nilai, administrasi, pilot program, evaluasi, dan pelembagaan. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 
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Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, model implementasi dua belas bulan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Implikasi manajerial 

• Tetapkan tujuan program dalam bahasa perubahan yang dapat diamati, bukan hanya daftar kegiatan. 

• Pastikan keputusan penting memiliki penanggung jawab, bukti pertimbangan, dan jalur umpan balik 

jamaah. 

• Dokumentasikan praktik yang berhasil agar pengetahuan organisasi tidak hilang ketika pengurus 

berganti. 

• Gunakan indikator kuantitatif dan kualitatif secara berimbang; angka melihat pola, narasi menjelaskan 

makna. 

29. Agenda Kebijakan dan Pengembangan Keilmuan 

Bab ini menempatkan agenda kebijakan dan pengembangan keilmuan sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 

kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Majelis ta’lim perlu dipandang 

sebagai aktor pendidikan masyarakat dan modal sosial dengan kebijakan yang mendukung kapasitas. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 
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bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 

kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, agenda kebijakan dan pengembangan keilmuan perlu dipahami sebagai siklus belajar: 

merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman peserta, 

menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara kesinambungan tradisi 

dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen menyediakan cara agar akar 

tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 
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30. Sintesis: Majelis Ta’lim sebagai Organisasi Pembelajar 

Bab ini menempatkan sintesis: majelis ta’lim sebagai organisasi pembelajar sebagai persoalan manajerial 

sekaligus moral. Organisasi keagamaan tidak hanya mengatur jadwal dan tugas; ia mengelola 

kepercayaan, makna, identitas, dan harapan jamaah. Karena itu ukuran keberhasilan mencakup kualitas 

relasi dan perubahan kehidupan, bukan sekadar keteraturan administrasi. Masa depan terletak pada 

perpaduan kedalaman spiritual, tata kelola terbuka, pembelajaran kontekstual, teknologi etis, dan 

pelayanan sosial. 

Secara teoritis, pembahasan dibaca melalui tiga lensa. Lensa organisasi melihat majelis ta’lim sebagai 

sistem terbuka yang menerima masukan dan menghasilkan pembelajaran. Lensa pendidikan orang 

dewasa menghargai pengalaman peserta sebagai sumber pengetahuan. Lensa modal sosial menerangkan 

bagaimana kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring memungkinkan tindakan kolektif. Ketiganya 

perlu dipadukan agar analisis tidak jatuh pada birokratisasi. 

Implikasi praktisnya ialah perlunya keputusan yang dekat dengan kebutuhan jamaah tetapi tetap memiliki 

standar. Pengurus dapat bertanya: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang terdampak, 

pengetahuan apa yang diperlukan, dan perubahan apa yang dapat diamati dalam tiga sampai enam bulan. 

Pertanyaan itu mengubah kegiatan rutin menjadi program yang memiliki teori perubahan. Manajemen 

menjadi alat pelayanan, bukan tujuan yang berdiri sendiri. 

Dalam masyarakat Indonesia, heterogenitas harus diperlakukan sebagai fakta organisasi. Jamaah berbeda 

dalam usia, pendidikan, pekerjaan, mazhab, pengalaman digital, dan kondisi ekonomi. Pengelola yang 

menganggap jamaah homogen akan merancang program untuk peserta ideal yang sebenarnya tidak ada. 

Segmentasi kebutuhan secara etis membantu memilih waktu, metode, bahasa, dan dukungan yang lebih 

sesuai tanpa menciptakan diskriminasi. 

Kualitas kepemimpinan tampak pada proses, bukan hanya pidato. Pemimpin efektif membuka ruang 

bertanya, menjelaskan dasar keputusan, mengakui keterbatasan, dan memastikan kritik tidak dibalas 

stigma. Praktik ini sejalan dengan psychological safety dalam pembelajaran organisasi: orang berani 

melaporkan masalah ketika tidak takut dipermalukan. Dalam majelis ta’lim, keamanan psikologis harus 

berjalan bersama adab, tanggung jawab, dan penghormatan kepada ilmu. 

Contoh penerapannya dapat dilihat pada majelis ta’lim yang mengalami penurunan kehadiran. Pengurus 

tidak langsung menyimpulkan jamaah kurang religius. Mereka melakukan percakapan, menemukan 

benturan waktu kerja, materi terlalu umum, dan kurangnya interaksi. Perubahan diarahkan pada jadwal 

alternatif, kelompok diskusi kecil, dan tema yang menghubungkan ajaran dengan keputusan keluarga. 

Hasil dinilai melalui kehadiran, partisipasi, dan umpan balik. 

Risiko utama bidang ini adalah formalisme. Organisasi dapat memiliki struktur lengkap, proposal rapi, dan 

dokumentasi foto yang banyak, tetapi gagal menjawab kesepian, kecemasan, konflik keluarga, atau 
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kebutuhan literasi. Risiko lain adalah personalisasi berlebihan ketika seluruh keputusan tersimpan pada 

tokoh tertentu. Mitigasinya ialah dokumentasi, kaderisasi, prosedur sederhana, dan budaya berbagi 

pengetahuan. 

Dengan demikian, sintesis: majelis ta’lim sebagai organisasi pembelajar perlu dipahami sebagai siklus 

belajar: merencanakan berdasarkan kebutuhan, melaksanakan dengan amanah, mendengar pengalaman 

peserta, menilai bukti, lalu memperbaiki program. Siklus ini menjaga keseimbangan antara 

kesinambungan tradisi dan kemampuan beradaptasi. Tradisi menyediakan akar; manajemen 

menyediakan cara agar akar tersebut menghasilkan manfaat baru dalam konteks sosial yang berubah. 

Membangun visi yang hidup 

Visi harus diterjemahkan menjadi pilihan program, cara melayani, dan perilaku pengurus sehari-hari. 

Dalam pengelolaan majelis ta’lim, membangun visi yang hidup tidak boleh dipisahkan dari tujuan 

pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada visi, misi, nilai, niat, dan teori perubahan. Keempat 

unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar tidak 

jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 
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Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, membangun visi yang hidup bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pemetaan kebutuhan jamaah 

Diagnosis yang baik dimulai dari mendengar pengalaman, bukan menebak kebutuhan dari sudut pandang 

pengurus. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pemetaan kebutuhan jamaah tidak boleh dipisahkan dari 

tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada wawancara, observasi, survei singkat, dan forum 

kelompok. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 
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membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pemetaan kebutuhan jamaah bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Desain pengalaman belajar 

Pertemuan yang bermutu mengatur alur sebelum, selama, dan sesudah kajian agar pengetahuan 

berlanjut menjadi praktik. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, desain pengalaman belajar tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling 

memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. 

Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau 

perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi 

mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada tujuan belajar, aktivitas, refleksi, dan tindak lanjut. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD  |  Manajemen Majelis Ta’lim 
 
 

 

Halaman 50 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, desain pengalaman belajar bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Literasi Al-Qur’an dan konteks sosial 

Pembelajaran teks perlu disertai kemampuan memahami konteks, membedakan prinsip dan opini, serta 

menghubungkan nilai dengan persoalan publik. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, literasi al-qur’an dan 

konteks sosial tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi 

keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat 

dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, 

keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota 

belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada tafsir, hadis, maqashid, sejarah, dan kasus 

kontemporer. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 
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menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, literasi al-qur’an dan konteks sosial bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah 

cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu 

bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa 

keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pendidikan akhlak 

Akhlak dibentuk melalui kebiasaan, keteladanan, koreksi yang mendidik, dan kesempatan memperbaiki 

diri. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pendidikan akhlak tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan 

manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, 

kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika 

organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat 

pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada niat, adab dialog, tanggung jawab, dan konsistensi. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 
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dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pendidikan akhlak bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara memastikan 

bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan melewati 

pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga yang lebih 

mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil tanggung jawab, 

atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru memperlihatkan 

kedalaman dampak. 

Kepemimpinan dan amanah 

Kewenangan adalah mandat untuk memperluas manfaat, bukan hak untuk menguasai komunitas. Dalam 

pengelolaan majelis ta’lim, kepemimpinan dan amanah tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan 

manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, 

kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika 

organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat 

pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada delegasi, musyawarah, integritas, dan suksesi. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 
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Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, kepemimpinan dan amanah bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Musyawarah sebagai teknologi sosial 

Musyawarah memerlukan informasi yang cukup, agenda jelas, aturan bicara, dan keputusan yang dapat 

ditindaklanjuti. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, musyawarah sebagai teknologi sosial tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling 

memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. 

Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau 

perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi 

mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada konsensus, suara minoritas, notulen, dan tindak 

lanjut. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan 

belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat 

yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 
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berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, musyawarah sebagai teknologi sosial bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah 

cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu 

bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa 

keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 

Administrasi yang proporsional 

Administrasi tidak perlu rumit, tetapi harus cukup untuk menjaga kontinuitas, mengingat keputusan, dan 

melindungi amanah. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, administrasi yang proporsional tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling 

memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. 

Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau 

perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi 

mengambil keputusan. 
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Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada arsip, daftar hadir, kalender, surat, dan register. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, administrasi yang proporsional bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Manajemen mutu kajian 

Mutu tidak identik dengan kemasyhuran penceramah; ia mencakup ketepatan materi, relevansi, metode, 

dan dampak. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, manajemen mutu kajian tidak boleh dipisahkan dari 

tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 
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pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada standar materi, peer review, umpan balik, dan 

perbaikan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, manajemen mutu kajian bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pengembangan kapasitas ustaz 

Pendidik juga pembelajar yang perlu memperbarui wawasan dan memahami dinamika jamaah. Dalam 

pengelolaan majelis ta’lim, pengembangan kapasitas ustaz tidak boleh dipisahkan dari tujuan 
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pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada pelatihan, mentoring, observasi, dan komunitas 

praktik. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan 

belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat 

yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pengembangan kapasitas ustaz bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 
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Perbedaan generasi 

Generasi tidak boleh diperlakukan sebagai label tetap; setiap kelompok memiliki kebutuhan dan potensi 

yang harus dipertemukan. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, perbedaan generasi tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada bahasa, media, ritme, peran, dan proyek lintas usia. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, perbedaan generasi bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara memastikan 

bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan melewati 

pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga yang lebih 

mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil tanggung jawab, 
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atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru memperlihatkan 

kedalaman dampak. 

Keadilan gender dan akses 

Keadilan berarti menghapus hambatan yang tidak relevan sambil menjaga ruang aman dan bermartabat 

bagi semua peserta. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, keadilan gender dan akses tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada waktu, fasilitas, suara, kepemimpinan, dan 

perlindungan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 
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Pada akhirnya, keadilan gender dan akses bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Keluarga sebagai ekosistem belajar 

Dampak kajian menguat ketika pengetahuan dibawa pulang dan menjadi percakapan yang sehat di dalam 

keluarga. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, keluarga sebagai ekosistem belajar tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada pengasuhan, komunikasi pasangan, ekonomi rumah 

tangga, dan teladan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap 

gagal jika tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak 

diverifikasi; dan rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini 

membantu pengurus berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa 

yang hendak dihasilkan dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD  |  Manajemen Majelis Ta’lim 
 
 

 

Halaman 61 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, keluarga sebagai ekosistem belajar bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah 

cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu 

bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa 

keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 

Ekonomi umat 

Majelis ta’lim dapat memfasilitasi literasi keuangan dan jejaring usaha tanpa berubah menjadi ruang 

promosi yang eksploitatif. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, ekonomi umat tidak boleh dipisahkan dari 

tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada anggaran rumah tangga, koperasi, kewirausahaan, 

dan etika. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 
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Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, ekonomi umat bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara memastikan 

bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan melewati 

pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga yang lebih 

mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil tanggung jawab, 

atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru memperlihatkan 

kedalaman dampak. 

Kesehatan dan kesejahteraan 

Kesehatan fisik dan mental merupakan bagian dari kemaslahatan yang memerlukan rujukan profesional. 

Dalam pengelolaan majelis ta’lim, kesehatan dan kesejahteraan tidak boleh dipisahkan dari tujuan 

pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada pencegahan, konseling, puskesmas, gizi, dan 

dukungan sosial. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal 

jika tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; 

dan rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu 

pengurus berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak 

dihasilkan dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 
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membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, kesehatan dan kesejahteraan bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Ketahanan terhadap bencana 

Jejaring jamaah dapat menjadi modal respons awal ketika terjadi banjir, longsor, gempa, atau krisis 

kesehatan. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, ketahanan terhadap bencana tidak boleh dipisahkan dari 

tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada pemetaan risiko, kontak darurat, logistik, dan 

pemulihan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 
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Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, ketahanan terhadap bencana bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Etika komunikasi digital 

Kecepatan berbagi tidak boleh mengalahkan kebenaran, privasi, dan adab. Dalam pengelolaan majelis 

ta’lim, etika komunikasi digital tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu 

mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip 

yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi 

tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal 

karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada verifikasi, izin publikasi, moderasi, dan jejak digital. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 
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menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, etika komunikasi digital bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pemanfaatan AI 

AI berguna sebagai alat bantu merangkum, menyusun pertanyaan, dan mengolah data, tetapi tidak 

menggantikan otoritas ilmu dan pertimbangan manusia. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pemanfaatan 

ai tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan 

yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara 

konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan 

dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara 

organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada prompt, verifikasi, bias, privasi, dan atribusi. Keempat 

unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar tidak 

jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 
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Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pemanfaatan ai bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara memastikan 

bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan melewati 

pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga yang lebih 

mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil tanggung jawab, 

atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru memperlihatkan 

kedalaman dampak. 

Perlindungan anak dan kelompok rentan 

Ruang pembelajaran harus memiliki batas perilaku dan prosedur penanganan ketika terjadi dugaan 

pelanggaran. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, perlindungan anak dan kelompok rentan tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling 

memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. 

Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau 

perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi 

mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada kode etik, pendampingan, pelaporan, dan rujukan. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 
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dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, perlindungan anak dan kelompok rentan bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia 

adalah cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan 

mampu bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia 

berupa keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pencegahan ekstremisme 

Moderasi dibangun melalui keluasan ilmu, kemampuan berdialog, penghargaan terhadap hukum, dan 

penolakan kekerasan. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pencegahan ekstremisme tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 
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Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada nalar kritis, kewargaan, toleransi, dan literasi media. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pencegahan ekstremisme bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Manajemen reputasi 

Reputasi terbentuk dari pengalaman berulang antara janji, perilaku, dan bukti akuntabilitas. Dalam 

pengelolaan majelis ta’lim, manajemen reputasi tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan 

manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, 

kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika 
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organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat 

pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada kepercayaan, konsistensi, respons krisis, dan 

transparansi. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, manajemen reputasi bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara memastikan 

bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan melewati 

pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga yang lebih 

mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil tanggung jawab, 

atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru memperlihatkan 

kedalaman dampak. 

Kemitraan dengan perguruan tinggi 

Kolaborasi akademik dapat memperkuat riset kebutuhan, pelatihan, dokumentasi, dan evaluasi tanpa 

menghilangkan kepemilikan lokal. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, kemitraan dengan perguruan tinggi 
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tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan 

yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara 

konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan 

dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara 

organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada action research, kuliah tamu, magang, dan data. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, kemitraan dengan perguruan tinggi bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah 

cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu 

bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa 

keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD  |  Manajemen Majelis Ta’lim 
 
 

 

Halaman 71 

Hubungan dengan pemerintah 

Relasi dengan pemerintah idealnya mendukung kepatuhan dan akses layanan, bukan membuat majelis 

kehilangan otonomi moral. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, hubungan dengan pemerintah tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling 

memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. 

Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau 

perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi 

mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada registrasi, program sosial, fasilitas, dan batas 

kewenangan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, hubungan dengan pemerintah bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 
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tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Filantropi dan distribusi manfaat 

Pengumpulan dana harus diikuti desain manfaat yang jelas agar bantuan tidak bersifat sporadis atau 

menimbulkan ketergantungan. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, filantropi dan distribusi manfaat tidak 

boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang 

paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara 

konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan 

dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara 

organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada prioritas, verifikasi penerima, martabat, dan exit 

strategy. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 
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Pada akhirnya, filantropi dan distribusi manfaat bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pengukuran perubahan perilaku 

Perubahan perilaku memerlukan waktu dan tidak selalu terlihat dalam daftar hadir. Dalam pengelolaan 

majelis ta’lim, pengukuran perubahan perilaku tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. 

Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian 

menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi 

menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat 

pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada baseline, indikator antara, cerita perubahan, dan 

triangulasi. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 
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sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pengukuran perubahan perilaku bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pembelajaran dari kegagalan 

Kesalahan yang dibahas secara jujur dapat menjadi aset pembelajaran jika tidak dipakai untuk 

mempermalukan. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pembelajaran dari kegagalan tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada debrief, akar masalah, eksperimen kecil, dan 

perbaikan. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 
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Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pembelajaran dari kegagalan bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Keberlanjutan relawan 

Relawan bertahan ketika merasa kontribusinya bermakna, beban wajar, dan koordinasi dapat diprediksi. 

Dalam pengelolaan majelis ta’lim, keberlanjutan relawan tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan 

manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, 

kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika 

organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat 

pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada job design, rotasi, apresiasi, dan dukungan. Keempat 

unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar tidak 

jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 
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membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, keberlanjutan relawan bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Suksesi dan memori organisasi 

Pergantian pengurus adalah ujian apakah organisasi memiliki sistem atau hanya mengandalkan ingatan 

personal. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, suksesi dan memori organisasi tidak boleh dipisahkan dari 

tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada manual, arsip, daftar kontak, dan serah terima. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 
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Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, suksesi dan memori organisasi bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Pengambilan keputusan berbasis bukti 

Bukti tidak hanya berarti angka; pengalaman jamaah, catatan lapangan, dan pengetahuan lokal juga 

penting. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, pengambilan keputusan berbasis bukti tidak boleh dipisahkan 

dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan yang paling memengaruhi 

pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara konsisten. Prinsip tersebut 

menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan dana, atau perbedaan 

pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara organisasi mengambil 

keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada triangulasi, pertanyaan evaluasi, kualitas data, dan 

kehati-hatian. Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika 

tujuan belajar tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan 

rapat yang demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus 

berpindah dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan 

dan proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 

Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 
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menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, pengambilan keputusan berbasis bukti bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia 

adalah cara memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan 

mampu bertahan melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia 

berupa keluarga yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani 

mengambil tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam 

itu justru memperlihatkan kedalaman dampak. 

Masa depan majelis ta’lim 

Relevansi masa depan ditentukan oleh kemampuan mempertahankan kedalaman spiritual sambil 

merespons perubahan sosial secara cerdas. Dalam pengelolaan majelis ta’lim, masa depan majelis ta’lim 

tidak boleh dipisahkan dari tujuan pembentukan manusia. Pengurus perlu mengidentifikasi keputusan 

yang paling memengaruhi pengalaman jamaah, kemudian menyusun prinsip yang dapat dipakai secara 

konsisten. Prinsip tersebut menjadi pagar ketika organisasi menghadapi tekanan waktu, keterbatasan 

dana, atau perbedaan pendapat. Ia juga menjadi alat pendidikan internal karena anggota belajar dari cara 

organisasi mengambil keputusan. 

Analisis yang lebih rinci memerlukan perhatian pada adaptasi, identitas, inovasi, dan kemaslahatan. 

Keempat unsur itu saling berkaitan. Misalnya, penggunaan media yang baik tetap gagal jika tujuan belajar 

tidak jelas; bantuan sosial tetap menimbulkan masalah jika penerima tidak diverifikasi; dan rapat yang 

demokratis tetap mandek jika tidak ada penanggung jawab. Kerangka ini membantu pengurus berpindah 

dari pertanyaan “acara apa yang akan dibuat?” menuju “perubahan apa yang hendak dihasilkan dan 

proses apa yang paling bertanggung jawab?”. 
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Dalam praktik, langkah awal dapat dilakukan melalui percobaan terbatas. Pilih satu kelompok atau satu 

periode kegiatan, tetapkan hasil yang diharapkan, catat sumber daya yang dipakai, dan minta umpan balik 

dari peserta. Percobaan kecil lebih mudah diperbaiki daripada perubahan besar yang langsung mengikat 

seluruh organisasi. Namun, eksperimen harus memiliki batas etis: tidak membuka data pribadi, tidak 

menjadikan jamaah objek uji coba tanpa penjelasan, dan tidak mengorbankan keselamatan atau 

martabat. 

Pengurus juga perlu membedakan masalah teknis dan masalah adaptif. Masalah teknis dapat diselesaikan 

dengan jadwal, formulir, atau pembagian tugas. Masalah adaptif menyangkut kebiasaan, identitas, relasi 

kuasa, atau keyakinan tentang cara lama. Keduanya memerlukan respons berbeda. Menambah formulir 

tidak menyelesaikan ketidakpercayaan; mengganti penceramah tidak otomatis mengatasi konflik; dan 

membuat grup digital tidak menjawab kesenjangan akses. Diagnosis yang tepat mencegah solusi yang 

salah sasaran. 

Studi reflektif perlu ditutup dengan keputusan yang jelas: apa yang diteruskan, dihentikan, diperluas, atau 

diperbaiki. Keputusan dicatat singkat bersama alasan dan indikator berikutnya. Dengan cara itu, evaluasi 

menjadi bagian dari memori organisasi. Jamaah melihat bahwa suaranya mempunyai konsekuensi, 

sedangkan pengurus memperoleh pengetahuan yang dapat diwariskan. Inilah ciri organisasi pembelajar: 

pengalaman tidak menguap setelah acara selesai, tetapi diolah menjadi kapasitas baru. 

Pada akhirnya, masa depan majelis ta’lim bukan proyek tambahan di luar pelayanan. Ia adalah cara 

memastikan bahwa pelayanan tetap jujur terhadap tujuan, peka terhadap manusia, dan mampu bertahan 

melewati pergantian generasi. Keberhasilan tidak selalu tampak spektakuler. Kadang ia berupa keluarga 

yang lebih mampu berdialog, relawan yang kembali percaya diri, anak muda yang berani mengambil 

tanggung jawab, atau jamaah rentan yang memperoleh rujukan tepat. Ukuran kecil semacam itu justru 

memperlihatkan kedalaman dampak. 

Lampiran A. Panduan Kerja Pengurus 

Rapat awal semester 

Mulai dengan membaca kembali tujuan, memeriksa perubahan kebutuhan jamaah, dan menetapkan tiga 

prioritas yang benar-benar dapat dikerjakan. Hindari agenda yang terlalu banyak karena kapasitas relawan 

terbatas. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 
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Penyusunan kalender 

Kalender perlu memperhitungkan hari besar, musim kerja, ujian sekolah, kondisi lalu lintas, dan 

kemungkinan gangguan. Setiap kegiatan diberi penanggung jawab dan kebutuhan sumber daya. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Pemilihan narasumber 

Narasumber dinilai dari penguasaan materi, kemampuan menjelaskan, kesediaan berdialog, dan rekam 

jejak etis. Popularitas dapat membantu daya tarik, tetapi tidak menggantikan mutu dan tanggung jawab. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Pengelolaan peserta baru 

Peserta baru perlu disambut, diperkenalkan pada tata tertib, dan diberi informasi jadwal serta kanal 

komunikasi. Pengalaman pertama sangat menentukan apakah seseorang merasa menjadi bagian 

komunitas. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Umpan balik 

Umpan balik sebaiknya dikumpulkan dengan pertanyaan terbuka dan tertutup. Pengurus tidak hanya 

mencari pujian, tetapi juga informasi tentang hambatan, kebingungan, dan kebutuhan yang belum 

terpenuhi. 



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD  |  Manajemen Majelis Ta’lim 
 
 

 

Halaman 81 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Pengarsipan 

Simpan surat, rancangan kegiatan, daftar kontak, laporan dana, materi, dan hasil evaluasi pada folder 

yang teratur. Beri nama berkas dengan tanggal dan tema agar mudah ditemukan oleh pengurus 

berikutnya. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Etika dokumentasi 

Foto dan rekaman kegiatan harus memperhatikan izin, terutama untuk anak, penerima bantuan, dan 

situasi yang sensitif. Dokumentasi adalah bukti pelayanan, bukan alat mengekspos kerentanan orang. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Penutupan program 

Setelah program selesai, lakukan debrief singkat: apa yang direncanakan, apa yang terjadi, mengapa ada 

perbedaan, dan apa yang akan diubah. Catatan dua halaman yang tepat waktu lebih berguna daripada 

laporan panjang yang terlambat. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 
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Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Serah terima pengurus 

Serah terima perlu memuat status program, aset, kewajiban, kontak mitra, masalah terbuka, dan 

rekomendasi. Proses ini sebaiknya dilakukan terbuka agar organisasi tidak kehilangan pengetahuan. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Etos pelayanan 

Pengurus mengingat bahwa jabatan bersifat sementara, sedangkan manfaat bagi jamaah adalah tujuan 

yang lebih panjang. Sikap ini membantu mencegah perebutan pengaruh dan menjaga kerja sama. 

Dalam pelaksanaan, prinsip tersebut diterjemahkan ke dalam kebiasaan kecil yang konsisten. Pengurus 

memulai tepat waktu, menjelaskan perubahan, menjawab pertanyaan dengan sopan, dan menyelesaikan 

janji. Kebiasaan yang tampak sederhana membentuk persepsi amanah lebih kuat daripada slogan. Jika 

terjadi kekurangan, komunikasi dini memungkinkan jamaah memahami situasi dan ikut mencari solusi. 

Organisasi yang terbuka terhadap koreksi akan lebih mudah mempertahankan kepercayaan ketika 

menghadapi kesulitan. 

Lampiran B. Pertanyaan Reflektif untuk Diskusi Pengurus 

Apa kebutuhan jamaah yang paling mendesak, dan bukti apa yang membuat kita menyimpulkan 

demikian? Pertanyaan ini mendorong pengurus membedakan antara masalah yang benar-benar dialami 

peserta dan asumsi yang berulang karena kebiasaan. Jawaban sebaiknya berasal dari percakapan dengan 

kelompok yang beragam, termasuk mereka yang jarang hadir. Ketidakhadiran juga merupakan informasi 

yang perlu dipahami, bukan alasan untuk menyalahkan. 

Apa yang harus dipertahankan karena menjadi identitas, dan apa yang perlu diubah karena tidak lagi 

efektif? Organisasi yang sehat tidak menganggap semua hal lama suci dari evaluasi, tetapi juga tidak 

mengejar kebaruan demi gengsi. Tradisi dipelihara ketika ia menghidupkan nilai; metode diperbarui ketika 

ia menghambat tujuan. Pembedaan ini memerlukan kebijaksanaan dan kesediaan mendengar generasi 

berbeda. 
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Siapa yang paling banyak mengambil keputusan, dan siapa yang paling sedikit didengar? Distribusi suara 

memperlihatkan kualitas tata kelola. Musyawarah dapat tampak terbuka tetapi tetap dikuasai oleh orang 

yang paling senior, paling fasih, atau paling dekat dengan pemimpin. Pengurus perlu merancang 

mekanisme yang memberi ruang kepada peserta baru, perempuan, anak muda, dan kelompok yang 

memiliki keterbatasan berbicara di forum besar. 

Apakah laporan kegiatan menjelaskan perubahan atau hanya menceritakan acara? Laporan yang baik 

menyebut tujuan, peserta, proses, kendala, hasil awal, dan pelajaran. Foto dan jumlah peserta tetap 

berguna sebagai bukti, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan dampak. Narasi perubahan perlu didukung 

oleh persetujuan pihak yang dikisahkan dan tidak boleh mengeksploitasi kesulitan penerima manfaat. 

Bagaimana organisasi merespons kritik yang benar? Kritik dapat menunjukkan celah informasi, 

ketidaknyamanan peserta, atau kelemahan prosedur. Respons defensif mungkin memenangkan 

perdebatan singkat, tetapi merusak pembelajaran jangka panjang. Pengurus sebaiknya mengklarifikasi 

fakta, mengakui bagian yang benar, menjelaskan batasan, dan menetapkan perbaikan. Sikap ini adalah 

bentuk keberanian moral, bukan kelemahan. 

Apa yang terjadi jika ketua, bendahara, atau ustaz utama tidak dapat bertugas selama enam bulan? 

Pertanyaan ini menguji ketahanan sistem. Jika semua kegiatan berhenti, organisasi perlu membangun 

dokumentasi dan kaderisasi. Jika kegiatan tetap berjalan dengan penyesuaian, berarti pengetahuan telah 

menjadi milik bersama. Suksesi bukan tanda ketidaksetiaan kepada pemimpin lama, melainkan 

perlindungan terhadap kesinambungan pelayanan. 

Apakah teknologi yang dipakai memperluas partisipasi atau justru mengunci komunitas pada mereka yang 

paling terampil? Setiap kanal digital perlu memiliki alternatif yang wajar bagi peserta dengan keterbatasan 

akses. Rekaman kajian, misalnya, dapat membantu yang berhalangan hadir, tetapi interaksi tatap muka 

tetap penting bagi mereka yang membutuhkan pendampingan. Keputusan teknologi harus dinilai dari 

manfaat sosial, bukan sekadar kesan modern. 

Bagaimana dana dikaitkan dengan prioritas? Anggaran mencerminkan nilai organisasi. Jika sebagian besar 

dana habis untuk seremoni, sementara program pendidikan dan perlindungan peserta kekurangan 

dukungan, terdapat ketidaksesuaian antara wacana dan pilihan. Pengurus perlu membahas prioritas 

secara terbuka, menetapkan batas pengeluaran, dan menyusun laporan yang memungkinkan jamaah 

memahami alasan alokasi. 

Apa indikator bahwa jamaah bertumbuh dalam kemampuan mengambil keputusan yang baik? 

Pertumbuhan tidak selalu berarti meningkatnya pengetahuan faktual. Ia dapat tampak pada kemampuan 

mendengar, menahan prasangka, meminta bantuan, menyelesaikan konflik, menjaga amanah, dan 

mengubah kebiasaan. Indikator semacam ini memerlukan observasi dan percakapan, sehingga evaluasi 

harus dilakukan dengan sabar dan tidak menghakimi. 
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Bagaimana majelis ta’lim berkontribusi pada lingkungan sosial tanpa mengambil alih peran lembaga lain? 

Kemitraan yang baik mengenali batas kompetensi. Majelis ta’lim dapat mengidentifikasi kebutuhan, 

menghubungkan warga dengan layanan profesional, dan menyediakan dukungan sosial; ia tidak harus 

menjadi klinik, kantor hukum, atau lembaga penegak hukum. Rujukan yang tepat melindungi jamaah dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

Bagaimana perbedaan pandangan keagamaan dikelola agar menjadi pembelajaran, bukan perpecahan? 

Pengurus perlu menyepakati adab dialog, membedakan perkara prinsip dan cabang, serta menghindari 

penghinaan terhadap kelompok lain. Moderasi bukan penghapusan perbedaan, melainkan kemampuan 

hidup bersama dengan tanggung jawab. Kejelasan sumber dan kerendahan hati ilmiah membantu 

menjaga percakapan tetap produktif. 

Apa warisan yang ingin ditinggalkan organisasi dalam lima atau sepuluh tahun? Pertanyaan jangka 

panjang menggeser perhatian dari keberhasilan satu acara menuju kapasitas generasi. Warisan dapat 

berupa budaya belajar, arsip pengetahuan, jaringan pelayanan, kepemimpinan muda, keluarga yang lebih 

tangguh, atau reputasi sebagai ruang yang aman dan bermanfaat. Visi semacam itu membantu pengurus 

memilih pekerjaan yang penting meskipun tidak selalu terlihat segera. 

Bagaimana prinsip amanah diterjemahkan ketika keputusan menyangkut orang dekat, keluarga, atau 

penyumbang utama? Konflik kepentingan tidak selalu berarti telah terjadi pelanggaran, tetapi harus 

diakui dan dikelola. Pengurus dapat meminta pihak yang berkepentingan untuk menyatakan hubungan, 

tidak ikut memutuskan perkara tertentu, dan mencatat alasan keputusan. Prosedur sederhana ini 

menjaga rasa adil serta mencegah kecurigaan yang tidak perlu. Transparansi bukan tuduhan, melainkan 

perlindungan bagi semua pihak. 

Bagaimana ilmu yang diperoleh jamaah menjadi kebiasaan yang dapat diamati di rumah dan lingkungan? 

Program perlu menyediakan jembatan penerapan, misalnya tugas refleksi, percakapan keluarga, kegiatan 

pelayanan, atau komitmen kecil yang ditinjau kembali. Perubahan yang terlalu besar sering tidak bertahan 

karena tidak realistis. Sebaliknya, praktik sederhana yang dilakukan berulang dapat membentuk karakter. 

Pengurus perlu menghargai proses dan menghindari klaim dampak yang melampaui bukti. 

Apa yang harus dilakukan ketika kegiatan populer ternyata tidak sesuai dengan tujuan pendidikan? 

Popularitas adalah informasi, bukan keputusan akhir. Pengurus perlu melihat mengapa kegiatan diminati, 

bagian mana yang bermanfaat, dan unsur apa yang mungkin diperbaiki. Jika format hiburan membantu 

menarik peserta, ia dapat dipadukan dengan pembelajaran yang jelas. Namun, jika perhatian hanya 

berpusat pada tokoh atau hadiah, desain perlu diubah agar nilai pendidikan tetap menjadi pusat. 

Bagaimana organisasi menjaga keseimbangan antara ketegasan norma dan keramahan? Norma 

diperlukan untuk melindungi ruang belajar, tetapi penyampaiannya menentukan apakah jamaah merasa 

dibimbing atau diusir. Aturan harus singkat, masuk akal, berlaku bagi semua, dan disertai mekanisme 
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klarifikasi. Penegakan bertahap lebih mendidik daripada hukuman mendadak, kecuali dalam kasus yang 

menyangkut keselamatan. Ketegasan yang beradab meningkatkan rasa aman. 

Bagaimana majelis ta’lim mengelola pengetahuan yang berasal dari banyak sumber? Pengurus perlu 

membedakan dalil, interpretasi, pengalaman, opini, dan informasi viral. Peserta diajak memeriksa asal-

usul, konteks, dan tingkat kepastian setiap klaim. Sikap ini penting terutama ketika tema menyangkut 

kesehatan, keuangan, politik, atau isu sensitif. Literasi sumber tidak mengurangi iman; ia membantu 

jamaah bertindak lebih bertanggung jawab dan menghindari penyebaran kabar yang merugikan. 

Bagaimana keberhasilan organisasi diceritakan kepada publik tanpa membesar-besarkan? Komunikasi 

dampak harus jujur terhadap keterbatasan. Sebutkan kegiatan, capaian yang didukung bukti, masalah 

yang belum selesai, dan langkah berikutnya. Cerita yang jujur justru lebih meyakinkan karena 

menunjukkan kedewasaan organisasi. Penyumbang memperoleh informasi yang dapat dipercaya, jamaah 

merasa dihormati, dan mitra dapat melihat ruang kolaborasi yang nyata. 

Catatan Akhir Pengembangan 

Pengembangan majelis ta’lim perlu dilakukan dengan kesabaran institusional. Perubahan yang bertahan 

biasanya tidak lahir dari satu pelatihan atau satu keputusan ketua, melainkan dari pengulangan perilaku 

baik: agenda yang jelas, informasi yang terbuka, pelayanan yang ramah, dan evaluasi yang sungguh-

sungguh. Pengurus dapat memilih satu atau dua pembenahan utama setiap periode, mengukur hasilnya, 

lalu memperluas praktik yang terbukti. Pendekatan bertahap menghindarkan organisasi dari kelelahan 

perubahan dan menjaga agar jamaah memahami alasan setiap penyesuaian. 

Kedalaman spiritual dan profesionalitas organisasi tidak perlu dipertentangkan. Keduanya menjawab 

pertanyaan berbeda tetapi saling membutuhkan. Spiritualitas memberikan arah tentang mengapa 

pelayanan dilakukan dan nilai apa yang harus dijaga. Profesionalitas menjawab bagaimana amanah itu 

dilaksanakan dengan cermat, adil, efisien, dan aman. Jika salah satunya hilang, organisasi menjadi 

pincang: teknis tanpa makna mudah menjadi formalitas, sedangkan niat baik tanpa sistem mudah 

kehilangan manfaat. Integrasi keduanya merupakan inti manajemen majelis ta’lim. 

Dalam pendidikan, majelis ta’lim memiliki posisi strategis karena dapat menjangkau orang yang tidak 

selalu terhubung dengan lembaga formal. Ia fleksibel, dekat dengan komunitas, dan mampu merespons 

kebutuhan lokal. Keunggulan tersebut perlu disertai kesadaran batas. Majelis ta’lim bukan pengganti 

sekolah, pesantren, perguruan tinggi, puskesmas, atau lembaga perlindungan; ia adalah mitra yang dapat 

menghubungkan jamaah dengan sumber daya tersebut. Kemitraan yang sehat memperbesar manfaat dan 

mengurangi risiko penanganan masalah secara amatir. 

Bagi peneliti dan pendidik manajemen, majelis ta’lim merupakan ruang penting untuk mempelajari 

organisasi berbasis nilai, kepemimpinan sukarela, pembelajaran komunitas, dan hubungan antara agama 

dengan pembangunan sosial. Penelitian hendaknya tidak hanya mengukur jumlah kegiatan, tetapi juga 
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memahami pengalaman peserta, distribusi kewenangan, kualitas relasi, dan perubahan yang dirasakan. 

Metode campuran, riset tindakan, studi kasus komparatif, dan evaluasi partisipatif dapat menghasilkan 

pengetahuan yang lebih kaya serta berguna bagi komunitas. 

Arah masa depan yang paling menjanjikan ialah majelis ta’lim sebagai organisasi pembelajar yang rendah 

hati: mau menerima kritik, menguji asumsi, menghargai ilmu, dan terus memperbaiki pelayanan. 

Kerendahan hati organisasi bukan berarti tidak memiliki pendirian. Ia berarti mampu membedakan 

keyakinan prinsipil dari cara pelaksanaan, serta bersedia mengubah cara ketika bukti menunjukkan 

adanya hambatan. Dengan watak demikian, majelis ta’lim dapat menjadi kekuatan moral dan sosial yang 

relevan bagi Indonesia yang terus berubah. 

Pada tingkat paling praktis, setiap pengurus dapat memulai dari satu pertanyaan: apakah keputusan hari 

ini membuat jamaah lebih mampu memahami, mengamalkan, dan melayani? Pertanyaan tersebut 

menjaga fokus ketika organisasi berhadapan dengan kesibukan administratif. Ia juga menolong pengurus 

melihat hubungan antara program kecil dan tujuan besar. Ketika keputusan diuji dengan manfaat nyata, 

majelis ta’lim lebih terlindungi dari kegiatan yang hanya mengejar tampilan, persaingan, atau kebanggaan 

kelompok. 

Pengelolaan yang baik juga memerlukan penghargaan terhadap ritme komunitas. Tidak semua inovasi 

harus diterapkan sekaligus, dan tidak semua praktik lama harus dihapus. Perubahan yang berhasil 

memberi waktu untuk menjelaskan, mencoba, menerima keberatan, dan menyesuaikan rancangan. 

Dalam proses itu, pengurus belajar bahwa resistensi sering menyimpan kekhawatiran yang masuk akal. 

Mendengarkan kekhawatiran memungkinkan inovasi menjadi lebih matang dan diterima sebagai milik 

bersama. 

Dengan fondasi nilai, sistem yang sederhana, pembelajaran yang relevan, dan hubungan yang saling 

menghormati, majelis ta’lim dapat memainkan peran penting dalam pembangunan manusia Indonesia. Ia 

membantu masyarakat bukan hanya menjadi lebih tahu, tetapi juga lebih mampu mengambil keputusan, 

merawat keluarga, bekerja sama, dan menghadapi krisis. Inilah ukuran strategis lembaga berbasis 

komunitas: kemampuannya mengubah pengetahuan menjadi kapasitas kolektif yang bermartabat dan 

berkelanjutan. 

Sintesis Model Manajemen Majelis Ta’lim 

Model yang diusulkan dapat diringkas sebagai tujuh lingkaran yang saling menguatkan: (1) orientasi nilai 

dan niat pelayanan; (2) pemetaan kebutuhan jamaah; (3) tata kelola amanah; (4) desain pembelajaran 

dan program; (5) kepemimpinan serta kaderisasi; (6) jejaring, teknologi, dan sumber daya; serta (7) 

evaluasi dan pembelajaran organisasi. Model ini bersifat siklikal. Evaluasi tidak ditempatkan sebagai tahap 

akhir yang menghukum, tetapi sebagai cara untuk kembali memahami kebutuhan dan memperbaiki 

desain. 
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Kekuatan model berada pada hubungan antarunsur. Kurikulum yang baik tidak berjalan tanpa ustaz yang 

siap belajar. Dana yang cukup tidak menjamin dampak jika tata kelola lemah. Teknologi dapat memperluas 

akses, tetapi dapat pula memperbesar misinformasi jika tidak disertai literasi. Kepemimpinan karismatik 

harus dilengkapi sistem agar organisasi tidak rapuh ketika tokoh utama berhalangan. Manajemen majelis 

ta’lim adalah pekerjaan menyelaraskan unsur-unsur tersebut dalam konteks lokal. 

Rekomendasi Operasional 

• Susun piagam yang memuat visi, nilai, tujuan, komitmen inklusi, dan prinsip penggunaan dana. 

• Lakukan pemetaan jamaah setiap tahun melalui percakapan, kuesioner sederhana, dan observasi 

partisipasi. 

• Kembangkan kalender kurikulum tahunan yang menyeimbangkan kajian teks, akhlak, keterampilan 

hidup, dan pelayanan sosial. 

• Bentuk tim dengan peran jelas: ketua, sekretariat, keuangan, pendidikan, jamaah, sosial, komunikasi, 

dan teknologi. 

• Terapkan laporan keuangan berkala yang mudah dibaca dan dapat ditanyakan jamaah. 

• Bangun kaderisasi melalui penugasan bertahap, mentoring, dan rotasi tanggung jawab. 

• Gunakan media digital dengan aturan privasi serta verifikasi informasi. 

• Lakukan evaluasi triwulanan yang menggabungkan data kehadiran, umpan balik, kisah perubahan, 

dan catatan risiko. 

Instrumen Ringkas Diagnosis dan Evaluasi 

Dimensi Pertanyaan kunci Bukti yang dikumpulkan Frekuensi 

Nilai Apakah keputusan 

mencerminkan amanah? 
Piagam, notulen, umpan balik Tahunan 

Pembelajaran Apa yang berubah pada 

jamaah? 
Refleksi, kuis, wawancara Triwulan 

Inklusi Siapa yang belum terjangkau? Profil peserta, percakapan Semester 

Tata kelola Apakah dana dan peran 

terlacak? 

Anggaran, laporan, daftar tugas Bulanan 

Dampak sosial Manfaat apa yang dirasakan? Kisah perubahan, data layanan Semester 

Risiko Masalah apa yang 

mengancam? 
Register risiko, pengaduan Bulanan 
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Glossarium 

Akuntabilitas: Kewajiban menjelaskan keputusan, penggunaan sumber daya, dan hasil pelayanan. 

Andragogi: Pendekatan pendidikan orang dewasa yang menghargai pengalaman dan otonomi peserta. 

Dampak: Perubahan jangka menengah atau panjang pada individu, keluarga, atau masyarakat. 

Inklusi: Upaya memastikan kelompok berbeda dapat berpartisipasi secara bermartabat. 

Jamaah: Komunitas peserta dan penerima manfaat kegiatan majelis ta’lim. 

Kaderisasi: Proses menyiapkan anggota baru untuk tanggung jawab kepemimpinan. 

Majelis ta’lim: Lembaga pendidikan keagamaan Islam nonformal berbasis komunitas. 

Modal sosial: Sumber daya dari jejaring, kepercayaan, norma, dan hubungan timbal balik. 

Monitoring: Pengamatan berkala terhadap pelaksanaan kegiatan dan sumber daya. 

Outcome: Perubahan yang dialami peserta atau komunitas setelah program. 

Psychological safety: Perasaan aman untuk bertanya dan menyampaikan pandangan tanpa takut 

dipermalukan. 

Relawan: Orang yang menyumbangkan waktu, tenaga, keahlian, atau jaringan untuk pelayanan. 

Tata kelola: Sistem prinsip, peran, prosedur, dan pengawasan yang mengarahkan organisasi. 

Teori perubahan: Penjelasan logis tentang bagaimana kegiatan menghasilkan perubahan. 

Ustaz/ustazah: Pendidik atau pembimbing keagamaan yang mendampingi jamaah. 
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Penutup 

Manajemen majelis ta’lim pada akhirnya adalah seni menjaga agar ilmu menjadi pembentukan, 

pembentukan menjadi tindakan, dan tindakan menjadi kemaslahatan. Organisasi yang dikelola dengan 

baik tidak kehilangan ruh keikhlasan; tata kelola yang jernih justru melindungi keikhlasan dari kekacauan, 
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konflik kepentingan, dan ketergantungan personal. Majelis ta’lim yang mampu belajar dari jamaah, 

terbuka terhadap generasi muda, memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab, dan 

menghubungkan kajian dengan pelayanan sosial akan tetap relevan dalam perubahan zaman. Ia menjadi 

ruang tempat iman, pengetahuan, kepemimpinan, dan solidaritas bertemu secara nyata. 


